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TREN GLOBAL DUNIA BISNIS & MASA DEPAN DUNIA KERJA
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Masa Depan
Dunia Kerja

Perubahan Teknologi
§ Digitalisasi dan otomatisasi proses bisnis (AI, Big Data, AR & VR, dll.)
§ Teknologi menyederhanakan pekerjaan sehari-hari dan menghubungkan

pekerja dengan efisien
§ Data memberikan pemahaman lebih baik tentang perilaku dan kualitas

pekerja

Pekerjaan
(Kategori pekerjaan baru akan muncul, sebagian atau seluruhnya
menggusur yang lain)
§ Mendefinisikan ulang peran pekerjaan
§ Diversifikasi & Pergeseran ke model pekerjaan yang tepat
§ Lebih gesit dalam rotasi pekerjaan untuk memperbesar

pengalaman & kompetensi

Keterampilan
(Perubahan keterampilan di sebagian besar industri)
§ Keterampilan ICT & STEAM menjadi keterampilan yang paling 

dibutuhkan
§ Upskilling & Reskilling untuk pekerjaan yang berpotensi

terganggu
§ Menciptakan/memperoleh kemampuan organisasi baru

Pola Kerja
(Mengubah cara & tempat orang bekerja)
§ Memanfaatkan kerja yang fleksibel
§ Kolaborasi dengan teknologi
§ Mendemokratisasi pembelajaran & inovasi
§ Kolaborasi & kerja berbasis proyek
§ Organisasi yang kurang hierarkis

Pandemi COVID-19
§ Meningkatnya aktivitas berbelanja online melalui platform e-commerce
§ Meningkatnya akses/layanan digital
§ Adanya kepedulian terhadap kesehatan
§ Munculnya model kerja hibrida

Perubahan Demografi & Sosial Ekonomi
§ Meningkatnya tenaga kerja multi-generasi & beragam
§ Meningkatnya usia harapan hidup dan usia lama bekerja
§ Tumbuhnya migrasi, urbanisasi, keragaman budaya, dan kelas

menengah
§ Meningkatnya tenaga kerja yang terus bergerak (mobile) dan 

fleksibel
§ Munculnya kepedulian konsumen terhadap etika dan privasi



PETA JALAN PEMBANGUNAN SDM & TALENTA SEKTOR EKONOMI 
DAN KEUANGAN SYARIAH 2022 - 2024
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Misi 4Misi 3

Visi 2024

Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Profesional, Unggul, dan 
Berdayasaing Global dalam rangka Meningkatkan Kinerja Sektor

Ekonomi dan Keuangan Syariah

Misi 1 Misi 2

Melaksanakan
Pembangunan SDM 

dan Talenta Ekonomi 
dan Keuangan Syariah 

sejak dini melalui
Pendidikan 

Berkelanjutan

Mengembangkan
Standardisasi

Kompetensi SDM 
sektor Ekonomi dan 
Keuangan Syariah

Mengembangkan
Infrastruktur dan 

Metode
Pembangunan SDM 
dan Talenta sektor

Ekonomi dan 
Keuangan Syariah

Mengembangkan
Kompetensi SDM dan 
Talenta Digital Sektor

Ekonomi dan 
Keuangan Syariah
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PERKEMBANGAN PENDIDIKAN RUMPUN EKONOMI DAN KEUANGAN 
SYARIAH

Sumber: Data Pokok SMK Kemdikbud (Diakses Juni 2021, diolah KNEKS) 

NO. PRODI RUMPUN EKONOMI DAN 
KEUANGAN SYARIAH DIKTI DIKTIS JUMLAH

1 DIPLOMA III & IV (VOKASI) 5 22 27

2 SARJANA (S1) 40 818 858

3 MAGISTER (S2) 3 61 64

4 DOKTOR (S3) 1 4 5

TOTAL 49 905 954

Sumber: PDDikti Kemdikbud (Diakses April dan Juni 2021, diolah KNEKS) 
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KONDISI PERKEMBANGAN PRODI S1 RUMPUN EKONOMI DAN 
KEUANGAN SYARIAH

NO. NOMENKLATUR 
PROGRAM STUDI S1 DIKTI DIKTIS JUMLAH

1 Ekonomi Islam/Syariah/Ilmu Ekonomi
Syariah 31 323 354

2 Ilmu Ekonomi dan Keuangan Islam 1 1
3 Perbankan Syariah 4 189 193

4 Manajemen Keuangan dan Perbankan 
Syariah 1 1

5 Bisnis Islam 1 1
6 Manajemen Bisnis Syariah 46 46
7 Manajemen Zakat dan Wakaf 20 20
8 Manajemen Keuangan Syariah 15 15
9 Manajemen Haji dan Umrah/Umroh 10 10

10 Pariwisata Syariah 6 6
11 Asuransi Syariah 3 3
12 Akuntansi Syariah 1 40 41
13 Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah 1 1
14 Hukum Bisnis Syariah 1 1
15 Hukum Ekonomi Syariah/Muamalah 165 165

Total 40 818 858

Dari beragamnya nomenklatur Prodi S1 Rumpun
Ekonomi dan Keuangan Syariah yang ada pada PTKI 
(DIKTIS), jumlah prodi yang terakreditasi A/Unggul
sebanyak 45 prodi, terakreditasi B/Baik Sekali 229 
prodi, terakreditasi C/Baik 319 prodi, dan belum
terakreditasi 225 prodi. 

Sumber: PDDikti Kemdikbud (Diakses April 2021, diolah KNEKS) 
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PMA RI NOMOR 38 TAHUN 2017

Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 38 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 33 
Tahun 2016 Tentang Gelar Akademik Perguruan Tinggi Keagamaan.

Nomenklatur rumpun ilmu ekonomi dan keuangan
syariah yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam (PTKI)

1) Ekonomi Syariah
2) Perbankan Syariah
3) Asuransi Syariah
4) Manajemen Keuangan Syariah
5) Manajemen Keuangan Mikro Syariah
6) Manajemen Zakat dan Wakaf
7) Manajemen Bisnis Syariah
8) Manajemen Haji dan Umroh
9) Pariwisata Syariah
10) Akuntansi Syariah
11) Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah
12) Hukum Ekonomi Syariah (Mua'malah)
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PERMASALAHAN PRODI S1 RUMPUN EKONOMI SYARIAH

Beragamnya nomenklatur prodi S1 rumpun ekonomi 
dan keuangan syariah pada PTKI

Masih rendahnya akreditasi unggul pada prodi S1 
rumpun ekonomi dan keuangan syariah pada PTKI1

2
3
4
5

6

7

8

Sulitnya membedakan profil lulusan dan standar
kompetensi lulusan sebagai dampak dari beragamnya
nomenklatur prodi S1 rumpun ekonomi dan keuangan

syariah pada PTKI

Belum terwujudnya penataan struktur kurikulum
(body of knowledge) yang kokoh pada kurikulum
pembelajaran prodi S1 rumpun ekonomi dan keuangan
Syariah

Masih rendahnya respons kurikulum prodi S1 
rumpun ekonomi dan keuangan syariah terhadap

perkembangan ilmu pengetahuan, 
SDGs, perubahan-perubahan struktur dan cara

kerja pada masa depan (era disrupsi)

Terbatasnya sarana pendukung pembelajaran
pada prodi S1 rumpun ekonomi dan keuangan
syariah

Terbatasnya jumlah dosen yang 
memiliki kemampuan integratif

terkait penguasaan aspek syariah
dan aspek ekonomi atau keuangan
sekaligus yang menjadi tantangan

bagi perguruan tinggi
penyelenggara prodi S1 rumpun
ekonomi dan keuangan Syariah

Adanya kebijakan “Merdeka Belajar: 
Kampus Merdeka” yang mendorong
Perguruan Tinggi penyelenggara Prodi 
rumpun ekonomi dan keuangan Syariah 
untuk lebih menyelaraskan kurikulum
pembelajaran dalam memberikan hak
belajar 3 semester di luar program studi

Terdapat 8 Pokok Permasalahan
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USULAN HARMONISASI PROGRAM STUDI S1 RUMPUN EKONOMI 
DAN KEUANGAN SYARIAH
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Program Studi Pada PMA 38/2017 Program Studi yang diusulkan

Ekonomi Syariah Ekonomi Syariah

Keuangan Mikro Syariah
Manajemen Zakat dan Wakaf
Manajemen Bisnis Syariah
Manajemen Haji dan Umroh
Pariwisata Syariah

Manajemen Bisnis Syariah

Perbankan Syariah
Asuransi Syariah
Manajemen Keuangan Syariah*

Keuangan dan Perbankan Syariah

Akuntansi Syariah
Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah

Akuntansi Syariah

Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Hukum Ekonomi Syariah

*)Proses harmonisasi dapat menyesuaikan dengan kondisi, karakteristik, dan kebutuhan di setiap
perguruan tinggi.



USULAN PROFIL LULUSAN PRODI S1 RUMPUN EKONOMI DAN 
KEUANGAN SYARIAH
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Program Studi Profil Lulusan

Ekonomi Syariah Analis kebijakan ekonomi syariah
Praktisi industri ekonomi syariah
Peneliti ekonomi syariah

Manajemen Bisnis Syariah Praktisi bisnis syariah
Analis bisnis dan investasi syariah
Wirausaha bisnis syariah

Keuangan dan Perbankan Syariah Praktisi industri keu. dan perbankan syariah
Analis keuangan dan perbankan syariah
Peneliti industri keu. dan perbankan syariah

Akuntansi Syariah Akuntan industri ekonomi dan keu. syariah.
Auditor industri ekonomi dan keu. syariah
Analis keuangan syariah

Hukum Ekonomi Syariah Penegak hukum ekonomi syariah
Praktisi legal industri ekonomi dan keu. syariah
Peneliti hukum ekonomi syariah



TAHAPAN PENYUSUNAN KURIKULUM MBKM DI PENDIDIKAN TINGGI
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Sumber: Kemendikbud (2019)



KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA (KKNI)
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Sumber: Perpres No. 8 Tahun 2012 tentang KKNI

Hubungan Kualifikasi Lulusan Pendidikan Formal 
dengan Pasar Kerja

Unsur Deskripsi KKNI



TINGKAT KEDALAMAN DAN KELUASAN MATERI PEMBELAJARAN

I  Komite Nasional Ekonomi dan KeuanganSyariah 11

No. Lulusan Program Tingkat Kedalaman & Keluasan Materi Paling Sedikit

1 Diploma Satu (D1) Menguasai konsep umum, pengetahuan, dan keterampilan operasional
lengkap

2 Diploma Dua (D2) Menguasai prinsip dasar pengetahuan dan keterampilan pada bidang
keahlian tertentu

3 Diploma Tiga (D3) Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan
tertentu secara umum

4 Diploma Empat (D4) & Sarjana Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan
tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang
pengetahuan dan keterampilan tersebut secara mendalam

5 Profesi Menguasai teori aplikasi bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu

6 Magister, Magister Terapan, dan Spesialis Menguasai teori dan teori aplikasi bidang pengetahuan tertentu

7 Doktor, Doktor Terapan, dan Sub Spesialis Menguasai filosofi keilmuan bidang pengetahuan dan keterampilan
tertentu

Sumber: Kemendikbud (2019)



PENERAPAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR: KAMPUS MERDEKA
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Sumber: Kemendikbud (2019)

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
Nomor 7290 Tahun 2020

Tentang
Panduan Implementasi Merdeka Belajar-Kampus

Merdeka Dalam Kurikulum Program Studi
Pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Permendikbud No. 3 Tahun 2020  tentang Standar Nasional  
Pendidikan Tinggi

Hak Belajar 3 (tiga) Semester di Luar Program Studi



Penelitian/Riset

Proyek di Desa

Mengajar di Sekolah

Pertukaran
Pelajar

Kegiatan Wirausaha Studi/Proyek Independen

Proyek Kemanusiaan

Magang/

Praktik kerja
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INISIATIF STRATEGIS KNEKS DALAM MENDUKUNG 
KURIKULUM MBKM
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TINJAUAN KURIKULUM 
PRODI S1 EKONOMI SYARIAH



PETA KEILMUAN EKONOMI SYARIAH

I  Komite Nasional Ekonomi dan KeuanganSyariah 14



HASIL TELAAH KURIKULUM PRODI S1 EKONOMI SYARIAH 
SECARA KESELURUHAN
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§ Capaian Pembelajaran Lulusan perlu disesuaikan kembali mengingat akan diadakannya
harmonisasi Prodi sehingga CPL antar Prodi akan terlihat perbedaan yang signifikan.

§ Secara umum, perlu memperhatikan Gradasi Kedalaman Keilmuan dengan Pendidikan
Tinggi S2 dan S3.

§ Capaian Pembelajaran Lulusan perlu disesuaikan kembali mengingat akan diadakannya
harmonisasi Prodi sehingga CPL antar Prodi akan terlihat perbedaan yang signifikan.

§ Dalam rangka merespons transformasi digital maka perlu mempertimbangkan matakuliah
seperti: Islamic Digital Economy.

§ Perlu menyelaraskan lingkup materi utama pembelajaran, karena kebanyakan cenderung
duplikasi kerangka pembahasan konvensional, sangat normatif/doktrin, dan masih bersifat
kapita selekta.

§ Secara umum struktur mata kuliah perlu disesuaikan kembali dan mengakomodir kurikulum
Merdeka Belajar: Kampus Merdeka (Hak Belajar 3 Semester di Luar Progam Studi).



TINJAUAN KURIKULUM 
PRODI S1 PERBANKAN SYARIAH



PERUBAHAN KEBUTUHAN PROFESI PADA INDUSTRI JASA KEUANGAN
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Sumber: World Economic Forum (2020) & OJK (2021)



CONTOH KOMPETENSI TEKNIS DI PERBANKAN SYARIAH
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HASIL TELAAH KURIKULUM PRODI S1 PERBANKAN SYARIAH 
SECARA KESELURUHAN
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§ Setelah terbitnya perubahan PMA nomor 38 tahun 2017, Prodi S1 Perbankan Syariah perlu
melakukan harmonisasi program studi menjadi Keuangan dan Perbankan Syariah.

§ Capaian Pembelajaran Lulusan perlu disesuaikan kembali mengingat akan diadakannya
harmonisasi Prodi sehingga CPL antar Prodi akan terlihat perbedaan yang signifikan.

§ Dalam rangka merespons transformasi digital dan perubahan struktural pada dunia kerja, 
serta perkembangan industri teknologi keuangan, maka perlu mempertimbangkan
matakuliah seperti: (1) Islamic Digital Economy, (2) Business Analytics, Big Data, and 
Visualization, (3) Digital Banking, (4) Islamic Financial Technology, (5) Information & 
Communication Technology (ICT), (6) Project Management, (7) Business Capabilities

§ Secara umum struktur mata kuliah perlu disesuaikan kembali dan mengakomodir kurikulum
Merdeka Belajar: Kampus Merdeka (Hak Belajar 3 Semester di Luar Progam Studi)

§ Secara umum, perlu memperhatikan Gradasi Kedalaman Keilmuan dengan Pendidikan
Tinggi S2 dan S3



TINJAUAN KURIKULUM 
PRODI S1 MANAJEMEN BISNIS SYARIAH



PERAN PENTING UMKM BAGI PEREKONOMIAN INDONESIA
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Sumber: Kemenkop UKM (2022)



HASIL TELAAH DRAFT KURIKULUM PRODI S1 MANAJEMEN BISNIS 
SYARIAH SECARA KESELURUHAN
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§ Capaian Pembelajaran Lulusan perlu disesuaikan kembali mengingat akan diadakannya
harmonisasi Prodi sehingga CPL antar Prodi akan terlihat perbedaan yang signifikan.

§ Secara umum, perlu memperhatikan Gradasi Kedalaman Keilmuan dengan Pendidikan
Tinggi S2 dan S3.

§ Secara umum struktur mata kuliah perlu disesuaikan kembali dan mengakomodir kurikulum
Merdeka Belajar: Kampus Merdeka (Hak Belajar 3 Semester di Luar Progam Studi)

§ Dalam rangka merespons transformasi digital dan perubahan struktural pada dunia kerja, 
maka perlu mempertimbangkan matakuliah seperti: (1) Islamic Digital Economy, (2) 
Business Analytics, Big Data, and Visualization, (3) Digital Transformation and 
Change Management, (4) Technopreneurship, (5) Digital Supply Chain Management, 
(6) Halal Value Chain Management, (7) Information Security and Governance, (8) 
Eksposur Bisnis dan Manajemen, (9) Project Management, (10) Leadership. 




